
 

 

 
 

OLAH SUARA DALANG ASEP KOSWARA DALAM MENYAJIKAN 

KARAKTER SUARA WAYANG GOLEK PANDAWA LIMA 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan di Program Studi S1 Pendidikan Musik 

 

 

Oleh: 

Asti Sugiarti 

1902556 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI MUSIK 

FAKULTAS PENDIDIKAN SENI DAN DESAIN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2025



 

 i 

OLAH SUARA DALANG ASEP 
KOSWARA DALAM MENYAJIKAN 

KARAKTER SUARA WAYANG GOLEK 
PANDAWA LIMA 

 

 

 

 

Oleh  

Asti Sugiarti 

 

 

 

Sebuah Skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Seni Musik 

Fakultas Pendidikan Seni dan Desain Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

© Asti Sugiarti 2025 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis.



ii 

 

 



 

 iii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

 

Saya bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : Asti Sugiarti 

NIM : 1902556 

Program Studi : Pendidikan Seni Musik 

Judul Karya : Olah Suara Dalang Asep Koswara dalam 

Menyajikan Karakter Suara Wayang Golek 

Pandawa Lima 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis ini merupakan hasil kerja 

saya sendiri. Saya menjamin bahwa seluruh isi karya ini, baik sebagian maupun 

keseluruhan, bukan merupakan plagiarisme dari karya orang lain, kecuali pada 

bagian yang telah dinyatakan dan disebutkan sumbernya dengan jelas. 

Jika dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika akademik atau 

unsur plagiarisme, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku di 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

 

 

 

 Bandung, 25 Agustus 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 Asti Sugiarti 

NIM. 1902556 
 



 

 iv 

KATA PENGANTAR 

Bismillaahirrahmaanirrahiim.  

Assalamu’alaikum warrahmatullaah wabarakaatuh.  

Pertama-tama, saya ucapkan Alhamdulillaahirabbil’aalamiin, Puji syukur 

ke hadirat Allah Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan karunia-Nya, saya mampu 

menyelesaikan skripsi Olah Suara Dalang Asep Koswara Dalam Menyajikan 

Karakter Suara Wayang Golek Pandawa Lima dalam waktu yang cukup dengan 

segala kelebihan dan kekurangan di dalamnya. Skripsi ini dibuat dalam rangka 

memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 

Departemen Pendidikan Musik.  

Skripsi ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian syarat guna 

memperoleh gelar sarjana Strata 1 di Departemen Pendidikan Musik Fakultas 

Pendidikan Seni dan Desain Universitas Pendidikan Indonesia dan merupakan 

salah satu perwujudan dari hasil perkuliahan yang saya jalani selama menimba ilmu 

di Pendidikan Seni Musik Universitas Pendidikan Indonesia.  

Penyusunan Skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang telah 

terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena itu, saya 

mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam 

penyusunan skripsi ini. 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat bagi semua 

kalangan. Baik dari masyarakat awam hingga para akademisi khususnya di 

lingkungan Departemen Pendidikan Musik Universitas Pendidikan Indonesia. 

  Bandung, Agustus 2025 

  

 

 

 

 

  Asti Sugiarti 



 

 v 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Pertama-tama saya ingin mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas 

nikmat sehat, berkat, rahma, dan karunia-Nya saya mampu menyelesaikan skripsi 

ini dengan segala kelebihan dan kekurangan yang ada di dalamnya.  

Selama menjalani perkuliahan, hingga penyelesaian laporan skripsi ini, saya 

sadari bahwa semua ini bisa selesai karena adanya bantuan oleh orang lain, baik 

secara mental maupun fisik. Maka dari itu, izinkan saya untuk mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi, 

yaitu: 

1. Kepada Prof. Dr. Didi Sukyadi, M.A., selaku Rektor UPI atas kebijaksanaan 

dan kepemimpinannya yang turut menunjang kemajuan institusi 

pendidikan. 

2. Kepada Dr. Dody M. Kholid, S.Pd., M.Sn. selaku Dekan FPSD atas 

dukungan dan fasilitasi yang telah diberikan dalam pelaksanaan penelitian 

ini.  

3. Kepada kedua orang tua, yang telah berjasa pada jalannya kehidupan ini, 

yang senantiasa mengiringi pada setiap suka dan duka, yang telah menjadi 

support system di setiap saat. 

4. Kepada Bapak Dr. Toni Setiawan Sutanto, S.Pd., M.Sn. yang telah 

memberikan berbagai warna terhadap suasana perkuliahan, terkhusus ketika 

mata kuliah gamelan dan kecapi dasar. Serta sebagai dosen pembimbing, 

yang telah sangat sabar mengarahkan dan membantu dalam penyusunan 

laporan ini. Juga yang seringkali mengingatkan untuk lebih semangat dalam 

mengerjakan penyusunan skripsi ini. 

5. Kepada Ibu Dr. Hj. Susi Gustina, M.Si.  Sebagai dosen wali yang telah 

membimbing dan membina hingga selesai perkuliahan. 

6. Kepada Bapak Dr. Febbry Cipta, M.Pd. selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Seni Musik S-1, Universitas Pendidikan Indonesia. 

7. Kepada seluruh dosen dan staf departemen Pendidikan Seni Musik yang 

telah memberikan sarana dan prasarana serta ilmu kepada penulis. 



 

 

vi 

8. Kepada narasumber yaitu dalang Asep Koswara Dede Amung Sutarya, dan 

Tantan Sugandi yang telah senantiasa ikut serta dalam memberikan ilmu 

yang bermanfaat sehingga dapat menjadi wadah bagi pelaku seni dan 

siapapun yang berminat untuk mempelajari cara membunyikan karakter 

suara wayang golek pandawa lima. 

9. Kepada teman-teman khususnya teman sekampus yang bernama Gilang 

Maulana, Aldrian, Indra, Putri Anastasya, Difa Raisha, Ipan Padilah, 

Putriansyah, Indah, Hadrian, Airizka, dan kakak tingkat yang bernama Roys 

Bagja yang telah memberikan dukungan selama mengerjakan proses 

penelitian dan support yang tiada hentinya. 

10. Kepada Heru Purnama dan Nida Amalia yang selalu sigap dan sedia untuk 

memberi support dan dukungannya berupa sharing yang dapat memudahkan 

saya sehingga saya dapat mengerjakan skripsi ini dengan cukup teliti. 

11. Kepada Putri Anastasya, Tata Tamila dan Adel Sulaiman yang selalu 

memberi support saya dengan selalu mengingatkan dan memberi saran, 

bantuan lainnya dalam mengerjakan skripsi ini. 

Saya menyadari bahwa laporan skripsi ini, masih jauh dari kata sempurna. 

Maka dari itu, kritik dan saran, sangat saya harapkan agar dapat membuat laporan 

yang lebih baik. Semoga dengan adanya laporan skripsi ini, dapat memberikan 

bantuan, pencerahan, serta wawasan kepada pembacanya. 

  Peneliti 

  

 

 

 

 

  Asti Sugiarti 



 

 vii 

ABSTRAK 

Skripsi berjudul “Olah Suara Dalang Asep Koswara dalam Menyajikan Karakter 

Suara Wayang Golek Pandawa Lima” bertujuan untuk mendeskripsikan cara 

membunyikan atau menyuarakan karakter suara wayang golek pandawa lima 

melalui pengalaman narasumber selama mempelajari cara menyajikannya 

berdasarkan landasan teori yang ada. Didalam skripsi ini peneliti menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jawaban-jawaban tersebut 

mengarah kepada standarisasi yang sama, bahwa setiap karakter suara pandawa 

lima akan mengikuti standar yang telah ada, berdasarkan filosofi-filosofi karakter 

yang diyakini. Yang mana karakter tersebut memiliki masing-masing karakteristik 

yang berbeda, setiap narasumber menegaskan bahwa Yudistira memiliki suara yang 

rendah, lembut, bijaksana, Arjuna suaranya sedikit lebih tinggi namun tetap lembut 

seperti Yudistira. Sementara Bima, memiliki karakter yang keras, tidak tunduk pada 

siapapun, maka karakter suaranya dibuat sebagai seperti orang-orang yang 

bijaksana, perkasa, dimana mayoritas suaranya bass dan berwibawa atau dalam 

bahasa pedalangan disebut dengan gangsa. Selanjutnya, Nakula dan Sadewa, 

memiliki karakter yang menghormati tokoh yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka (cirinya adalah dengan diiringi surupan dari gamelan) dan ketika berbicara 

dengan tokoh yang berada dibawahnya, Nakula dan Sadewa hanya berbicara biasa 

saja (tidak diiringi gamelan). Cara yang dilakukan oleh beberapa Narasumber 

ketika mempelajari teknik menyuarakan karakter pandawa lima, tahapan yang 

pertama yaitu harus mengetahui terlebih dahulu karakter setiap tokoh pandawa 

lima, lalu melihat bentuk fisik wayangnya seperti apa, lalu perlunya mencari 

referensi dari beberapa Dalang yang lain, ketika semua tahap tersebut sudah 

tercapai, barulah menyamakan suara dengan standarisasi sesuai tokoh karakter 

pandawa lima. Dengan penelitian ini, mendapatkan hasil bagaimana cara dalang 

membunyikan atau menyuarakan karakter suara wayang golek pandawa lima 

beserta karakteristik masing-masing. 

Kata Kunci: Dayang, Wayang, Golek, Karakter, Pandawa Lima.
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ABSTRACT 

The thesis entitled “The Voice of Dalang Asep Koswara in Presenting the Voice 

Characters of the Pandawa Lima Wayang Golek” aims to describe how to sound 

or vocalize the voice characters of the Lima Pandawa Wayang Golek through the 

resource person's experience while studying how to present it based on the existing 

theoretical basis. In this thesis, the researcher uses a descriptive method with a 

qualitative approach. These answers lead to the same standardization: that each of 

the five Pandawa voice characters will follow existing standards based on the 

character's beliefs and philosophies. Each character has different characteristics; 

each source emphasized that Yudistira has a low, soft, wise voice. Arjuna's voice is 

slightly higher but still soft like Yudistira. Meanwhile, Bima has a tough character 

and does not submit to anyone, so his voice character is made like that of a wise, 

powerful person, where the majority of his voice is bass and authoritative, or in 

puppetry language, it is called gangsa. Furthermore, Nakula and Sadewa have 

characters who respect figures who are higher than them (the characteristic is that 

they are accompanied by the sound of gamelan), and when talking to figures who 

are below them, Nakula and Sadewa only speak normally (not accompanied by 

gamelan). The method used by several resource persons when learning the 

technique of voicing the five Pandawa characters is that the first stage is that you 

must first know the character of each Pandawa character, then see what the 

physical form of the puppet is like, then you need to look for references from several 

other puppeteers. After all these stages have been achieved, then equalize the sound 

with standardization according to the five Pandawa characters. With this research, 

we can get results on how the puppeteer sounds or vocalizes the voice characters 

of the five Pandawa. 

Keywords: Dalang, Wayang, Golek, Puppet, Pandawa, Lima, Characters.
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